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ABSTRACT 

 
 

Background: HIV cases in Indonesia continue to increase. This is thought to be 

due to the low level of adherence in HIV patients, which reduces their quality of 

life. This study aims to determine the relationship between knowledge levels and 

adherence to antiretroviral medication in patients with Human Immunodeficiency 

Virus (HIV). 

 

Methods: This was a correlational study with a cross-sectional method. The 

sample consisted of 58 patients diagnosed with HIV and undergoing ARV therapy 

at the RSA UGM Polyclinic, selected using a total sampling technique. Knowledge 

levels were measured using the HIV-KQ-18 questionnaire, and medication 

adherence was measured using the MMAS-8 questionnaire. Data were collected 

using a questionnaire. Data were analyzed using chi-square. 

 

Results: 1) The level of knowledge of Antiretroviral patients in Human 

Immunodeficiency Virus patients at the Academic Hospital of Gadjah Mada 

University is included in the poor category of 53 people or 91.4%; 2) Compliance 

with taking Antiretroviral drugs in Human Immunodeficiency Virus patients at the 

Academic Hospital of Gadjah Mada University is included in the low category of 

15 people or 25.9%, the moderate category of 24 people or 41.4%, the high 

category of 19 people or 32.8%  and 3) There is a relationship between the level 

of knowledge and compliance with taking Antiretroviral drugs in Human 

Immunodeficiency Virus patients at the Academic Hospital of Gadjah Mada 

University with a sig value of 0.009 <0.05. 
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INTISARI 

 
 

Latar belakang: Kasus HIV di Indonesia terus meningkat. Hal ini diduga karena 

tingkat kepatuhan pasien HIV yang masih rendah sehingga menurunkan kualitas 

hidup pasien HIV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat Antiretroviral pada pasien 

Antiretroviral pada pasien Human Immunodefiency Virus. 

 

Metode: Penelitian berjenis korelasional dengan metode cross sectional. Sampel 

adalah pasien terdiagnisa HIV dan menjalani terapi ARV di Poliklinik RSA UGM, 

yang dipilih dengan teknik total sampling berjumlah 58 orang. Instrumen tingkat 

pengetahuan diukur dengan kuesioner HIV-KQ-18 dan kepatuhan minum obat diukur 

dengan kuesioner MMAS-8. Cara pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Analisis data menggunakan chi square. 

 

Hasil: 1) Tingkat pengetahuan pasien Antiretroviral pada pasien Human 

Immunodefiency Virus di Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada termasuk 

dalam kategori kurang sebanyak 53 orang atau 91,4%; 2) Kepatuhan minum obat 

Antiretroviral pada pasien Human Immunodefiency Virus di Rumah Sakit Akademik 

Universitas Gadjah Mada termasuk kategori rendah sebanyak 15 orang atau 25.9%, 

kategori  sedang sebanyak 24 orang atau 41,4% dan kategori tinggi sebanyak 19 

orang atau 32.8% dan 3) Terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan 

minum obat Antiretroviral pada pasien Human Immunodefiency Virusdi Rumah Sakit 

Akademik Universitas Gadjah Mada dengan nilai sig 0,009 < 0,05. 
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PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) diartikan salah satu tipe virus yang 

menyerang sel darah putih sehingga manusia mengalami penurunan dalam kekebalan 

tubuh.1  Kepatuhan diartikan suatu wujud perilaku yang muncul karena terdapatnya 

interaksi antara petugas m e d i s  dan pasien sehingga pasien memahami rencana 

dengan semua dampaknya dan setuju dengan rencana yang sudah ditetapkan serta 

melakukannya.2  Pengetahuan adalah hasil usaha yang dilaksanakan oleh seseorang 

dalam memperoleh suatu kebenaran atau permasalahan yang dialami.3  

Menurut WHO terdapat 39,9 juta orang di dunia yang hidup dengan HIV pada 

tahun 2023, dengan 38,6 juta merupakan orang dewasa (lebih dari 15 tahun) dan 1,4 

juta merupakan anak- anak ( kurang dari 15 tahun).4  Ditjen P2P melaporkan kasus 

HIV di Indonesia sebanyak 515.455 kasus dimana provinsi Jawa Timur dan DKI 

Jakarta beradapada peringkat pertama5 Menurut Dinas Kesehatan D.I Yogyakarta, 

jumlah kasus HIV di provinsi D.I Yogyakarta sampai semester pertama tahun 

2024 mencapai 8.195 kasus dan AIDS  mencapai 2.313 kasus.  Jumlah  ini 

meningkat dibandingkan tahun- tahun sebelumnya. Dinas Kesehatan DIY mencatat 

pada 2021, ditemukan 327 kasus HIV dan 107 kasus AIDS, angka tersebut melonjak 

pada 2022 menjadi 830 kasus HIV dan 193 AIDS dan melonjak lagi di tahun 2023 

menjadi 957 kasus HIV dan 205 kasus AIDS.6  

Terapi ARV untuk pasien HIV/AIDS merupakan bagian terapi yang harus 

dilaksanakan, walaupun terapi ini tidak mematikan virus namun dapat menjadi 

penghambat bagi replikasi virus sehingga HIV ke tahap AIDS bisa menjadi lambat. 

Terapi ARV dapat meningkatkan kualitas hidup ODHA, sehingga harapan hidup 

masyarakat meningkat. Faktor yang dapat memotivasi pasien untuk patuh salah 



satunya adalah pengetahuan dan pemahaman pasien mengenai penyakit dan 

pengobatan yang dilakukannya . Tingkat pegetahuan yang tinggi  sebanding  dengan 

tingkat pemahaman yang tinggi juga terhadap manfaat kepatuhan pengobatan yang 

bisa menghambat semakin buruknya penyakit dan kualitas hidup tentu akan 

meningkat, baik fisik, psikologis, atau sosial, sehingga akan meningkatkan kepatuhan 

melakukan terapi ARV. Tingkat kepatuhan yang rendah, apabila tidak diatasi akan 

dapat memperburuk penyakit dan menurunkan kualitas hidup pasien HIV, baik secara 

fisik, psikologis, maupun sosial. Oleh karena itu, pengetahuan yang memadai tentang 

penyakit HIV/AIDS sangat penting, sehingga mendorong pasien HIV untuk patuh 

dalam menjalani terapi ARV karena menyadari akan risiko yang dialaminya jika tidak 

patuh dalam minum.7 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif dan 

dirancang dengan korelasional. 

Desain penelitian menggunakan 

metode cross sectional. Penelitian 

melibatkan pasien yang terdiagnosa HIV 

dan menjalani terapi ARV di Poliklinik 

Rumah Sakit Akademik Universitas 

Gadjah Mada. Alat yang digunakan 

adalah  lembar kuesioner HIV-KQ-18 

untuk tingkat pengetahuan dan lembar 

kuesioner MMAS-8 untuk kepatuhan. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Maret 

sampai Mei 2025. Populasi yang digunakan 

adalah seluruh  pasien dewasa yang 

terdiagnosa HIV dan menjalani terapi ARV 

di Poliklinik Rumah Sakit Akademik 

Universitas Gadjah Mada.yang berjumlah 

58 pasien. Teknik pengambilan sampel 

dengan total sampling. Metode yang 

digunakan adalah purposive sampling. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa kategori, yang mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, dan metode pengobatan.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi mengenai usia responden dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.1 

Deskripsi Usia Responden 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

18 – 25 tahun 

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

46 – 55 tahun 

56 – 65 tahun 

> 65 tahun 

13 

17 

12 

11 

  4 

  1 

22,4 

29,3 

20,7 

19,0 

  6,9 

  1,7 

Jumlah 58 100,0 

       Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan sebagian besar responden 

berusia antara 26 sampai 35 tahun yaitu sebanyak 17 orang atau 

sebesar 29,3%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi mengenai usia responden dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

39 

19 

67,2 

32,8 

Jumlah 58 100,0 

                    Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa responden berjenis 



kelamin laki-laki sebanyak 39 orang atau sebesar 67,2% dan 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau 

sebesar 32.8%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Deskripsi mengenai pendidikan terakhir yang ditempuh responden 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

01 

03 

03 

29 

22 

01,7 

05,2 

05,2 

50,0 

37,9 

Jumlah 58 100,0 

     Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.3 di atas memperlihatkan sebagian besar responden 

berpendidikan terakhir tingkat SMA yaitu sebanyak 29 orang atau 

50,0%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Deskripsi mengenai pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

PNS 

Swasta 

Wiraswasta 

Pelajar/mahasiswa 

Buruh 

Pedagang 

Tidak bekerja 

04 

21 

05 

08 

05 

01 

14 

06,9 

36,2 

08,6 

13,8 

08,6 

01,7 

24,1 

Jumlah 58 100,0 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan sebagian besar responden bekerja 



di sektor swasta yaitu sebanyak 21 orang atau 36,2%.  

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pengobatan 

Deskripsi mengenai lama pengobatan yang sudah dijalani responden 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Deskripsi Lama Pengobatan Responden 

Lama Pengobatan Frekuensi (n) Persentase (%) 

< 12 bulan 

12 – 24 bulan 

25 – 50 bulan 

51 – 102 bulan 

>102 bulan 

18 

27 

11 

01 

01 

31,0 

46,6 

19,0 

01,7 

01,7 

Jumlah 58 100,0 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

telah menjalani pengobatan ARV selama 12 – 24 bulan yaitu sebanyak 

27 orang atau 46,6%.  

 

2. Analisis Univariat 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi 

dari setiap variabel penelitian. 

a. Tingkat Pengetahuan 

Gambaran variabel tingkat pengetahuan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.6 

Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 

Cukup 

Kurang 

00 

05 

53 

00,0 

08,6 

91,4 

Jumlah 58 100,0 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan responden yang memiliki tingkat 



pengetahuan sedang sebanyak 5 orang atau 8,6% dan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 53 orang atau 

91,4%. Dengan demikian sebagian besar pasien yang terdiagnosa HIV 

dan menjalani terapi ARV di Poliklinik Rumah Sakit Akademik 

Universitas Gadjah Mada memiliki tingkat kepatuhan kategori kurang 

(91,4%). 

b. Kepatuhan Minum Obat ARV 

Deskripsi variabel kepatuhan minum obat ARV dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 

Kepatuhan Minum Obat ARV 

Kepatuhan Minum Obat Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

15 

24 

19 

25,9 

41,4 

32,8 

Jumlah 58 100,0 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

kepatuhan kategori rendah sebanyak 15 orang (25,9%), kepatuhan 

kategori sedang sebanyak 24 orang (41,4%) dan kepatuhan kategori 

tinggi sebanyak 19 orang (32,8%). Dengan demikian sebagian besar 

pasien yang terdiagnosa HIV dan menjalani terapi ARV di Poliklinik 

Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada memiliki kepatuhan 

kategori sedang (41,4%). 

 

 

 

 

 



3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat ARV. Hasil pengujian dengan 

chi square dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 

Kepatuhan Minum Obat ARV 

Tingkat 

Pengetahuan 

Kepatuhan Minum Obat ARV Total Sig.Fisher’s 

Exact Test Rendah Sedang Tinggi 

F % F % F % F %  

0,009 Cukup 4 80,0 0 0,0 1 20,0 5 8,6 

Kurang 11 20,8 24 45,3 18 33,9 53 91,4 

Total 15 25,9 24 41,4 19 32,8 58 100,0 

                Sumber: data primer diolah, 2025 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 24 orang 

(45,3%), maka memiliki kepatuhan minum obat ARV yang termasuk 

kategori sedang yaitu sebanyak 24 orang (45,3%). 

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat ARV dilihat dari nilai 

Fisher’s Exact Test yaitu sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Artinya 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat ARV. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 

 

 

 

 

 



PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

1. Usia Responden 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap karakteristik 

responden, diperoleh sebagian besar responden berusia antara 26-35 

tahun (29,3%). Menurut Departemen Kesehatan RI, usia 26-35 tahun 

termasuk dalam kategori dewasa awal. Menurut Ramdan dan Setiadi 

(2023), pada usia ini, individu umumnya telah mempunyai pekerjaan 

dan stabilitas ekonomi sehingga merasa mampu menerapkan gaya hidup 

beresiko.8 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, diperoleh 

mayoritas responden adalah laki-laki (67,2%). Ramdan dan Setiadi 

(2023) mengungkapkan tingginya penderita HIV/AIDS pada laki-laki 

dikarenakan tidak sedikit laki-laki yang melakukan hubungan seksual 

beresiko, ataupun menggunakan alat suntik bergantian untuk 

menggunakan napza.8 

3. Pendidikan 

Berdasarkan karakteristik pendidikan, sebagian besar responden 

berpendidikan terakhir tingkat SMA (50,0%). Namun, dalam kasus 

HIV/AIDS tidak dipengaruhi oleh pendidikan. Tingginya HIV/AIDS 

disebabkan oleh tempat hiburan malam yang banyak jumlahnya dan 

adanya Kawasan lokalisasi yang memiliki fungsi sebagai tempat 

prostitusi, sehingga penularan virus HIV/AIDS semakin mudah 

(Kurniawati, 2023).9 

 



4. Pekerjaan 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden 

bekerja di sektor swasta (36,2%). Haryadi, Sumarni dan Angkasa 

(2019) menjelaskan tingginya penderita HIV yang bekerja di sektor 

swasta dikarenakan pekerjaan swasta tidak bisa terhindar dari perilaku 

berisiko pada laki-laki yang mempunyai aktivitas tinggi di luar rumah 

sehingga banyak faktor yang akan mendorong laki-laki untuk 

berperilaku seksual berisiko.10 

5. Lama Pengobatan 

Berdasarkan karakteristik lama pengobatan menunjukkan sebagian 

besar responden telah menjalani pengobatan antara 12 – 24 bulan yaitu 

sebanyak 46,6%. Pengobatan untuk penderita HIV/AIDS harus 

dilaksanakan secara rutin dan sesuai anjuran dokter, baik dosis ataupun 

waktu minum obatnya. 

B. Tingkat Pengetahuan
 

Berdasarkan hasil analisis univariat, mayoritas responden mempunyai tingkat 

pengetahuan pada kategori kurang sebanyak 53 orang atau 91,4%. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Nur, Yolanda dan Can (2022) yang memperlihatkan 

sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan dengan kategori kurang 

baik mengenai HIV/AIDS yaitu sebesar 52%.11 Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian Sutanta dkk (2023) yang menunjukkan sebagian besar responden 

mempunyai tingkat pengetahuan HIV/AIDS pada kategori kurang yakni 47,8%.12 

C. Kepatuhan Minum Obat
 

Hasil analisis univariat menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki kepatuhan minum obat ARV kategori sedang (41,4%). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasi dkk (2024) yang 

memperlihatkan bahwa sebanyak 51,6% responden memiliki kepatuhan 



kategori sedang.5 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Pujiati 

(2023) yang memperlihatkan sebanyak 45,15% responden menunjukkan 

tingkat kepatuhan sedang.13 

D. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat ARV 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 

Antiretroviral pada pasien Human Immunodefiency Virus di Rumah Sakit 

Akademik Universitas Gadjah Mada yang ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 

0,009 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Waskito dkk (2023) 

yang menyebutkan terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ODHA 

dalam menjalani terapi ARV.14  Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Nurzulaikha 

dkk (2023) yang menyebutkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan terapi ARV pada Orang Dengan HIV AIDS di KDS JCC+ Jombang.15 

Keterbatasan Penelitian
 

Pengambilan data dalam penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

bergantung pada jadwal kontrol responden di poliklinik. Apabila responden tidak 

hadir atau datang tidak sesuai dengan jadwal kontrol yang telah ditentukan, maka 

proses pengambilan data harus ditunda pada bulan berikutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan pada pasien Human Immunodefiency Virus di 

Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada termasuk dalam 

kategori kurang sebanyak 53 orang atau 91,4%. 

2. Kepatuhan minum obat Antiretroviral pada pasien Human 



Immunodefiency Virus di Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah 

Mada termasuk kategori responden yang memiliki kepatuhan kategori 

rendah sebanyak 15 orang (25,9%), kepatuhan kategori sedang sebanyak 

24 orang (41,4%) dan kepatuhan kategori tinggi sebanyak 19 orang 

(32,8%). 

3. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat 

Antiretroviral pada pasien Human Immunodefiency Virus di Rumah Sakit 

Akademik Universitas Gadjah Mada dengan nilai sig 0,009 < 0,05. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya menambah variable bebas lain yang 

diduga mempengaruhi kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat, 

seperti dukungan keluarga, sehingga hasil penelitian lebih baik lagi. 

2. Bagi Rumah Sakit Akademik UGM 

Diharapkan dapat meningkatkan pemberian informasi baik melalui 

penyuluhan ataupun melalui media yang lainnya seperti media sosial, 

sehingga pengetahuan pasien terkait HIV/AIDS meningkat yang akan 

mendorong pasien untuk patuh dalam menjalani pengobatan. 

3. Bagi pasien HIV / AIDS 

Diharapkan pasien HIV/AIDS meningkatkan kepatuhan dalam menjalani 

pengobatan ARV sehingga dapat menurunkan efek buruk dari virus 

HIV/AIDS. 
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